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METODE PENELITIAN

QBH@

jek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang tergolong

o
g;l.”w eadid

m industri berisiko atau industri yang tergolong berbahaya yang terdaftar di

sa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Fokus amatan penelitian ini adalah

93]
¥ 191

aktivitas CSR, ukuran perusahaan di industri kontroversial dan industri non

sgy) o

kontroversial. Alasan untuk meneliti periode penelitian ini karena dampak Krisis
bal tahun 2008 menyebabkan informasi laba menjadi berkurang dalam

pengambilan keputusan sehingga informasi CSR menjadi penting bagi investor

«
juifep sBisig §un

0.

ugiuk menilai perusahaan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengamati
Q
uktran perusahaan terhadap pengaruh pengungkapan CSR selama 3 tahun, yaitu

A
pétiode 2018-2020.
A

=
; Objek Penelitian
€ No Sektor Industri Kontroversial
1 Mining = 6
n 2 Energy=1
;. -
= 3 Oil=1
G.
3,
7
% No Sektor Industri Non Kontroversial
5 1 Consumer Goods =1
? 2 Automotive = 1
)
=
x
()
A
3
x
a
()
= 40
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B. Operasionalisasi Variabel Penelitian
@ Dalam penelitian ini terdapat dua model penelitian yang dibangun. Model 1
u
mérupakan model regresi untuk menguji pengaruh pengungkapan CSR terhadap

©
nilai perusahaan dan risiko di industri berisiko. Model 2 untuk menguji perbedaan

péhgaruh pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan dan risiko di industri

Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atas yang menjadi

I
Q
]
5 8 o | o
> kantroversial dengan non kontroversial. Variabel-variabel penelitian dijelaskan
= (0]
= sebagai berikut:
7]
5 -+
a =
c &
2 @
S A
15 Variabel Dependen
S
Q.
Q
2
(@}

Juj uep

kibat adanya variabel independen. Adapun variabel dependen dalam penelitian

UbO

i adalah tanggung jawab sosial.

M)| egne

Variaﬁel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
2

=

Pé}\gungkapan CSR, vyaitu suatu bentuk pengungkapan tanggung jawab yang
melekat pada setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan

tﬁbungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan
()

tﬁblaya masyarakat setempat. Dalam penelitian ini, pengukuran yang digunakan
(o

rgnggunakan CSR Disclosure dengan acuan yang dikeluarkan oleh Global

=
Réporting Initiative (GRI) standar 2016.

Q.
o
=)
g" CSRD) = Jumlah informasi sosial yang diungkapkan
3 ( )= item pengungkapan sosial
[gmana:
RD = corporate social responsibility disclosure
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@ Variabel Independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu indikator untuk menentukan besar/kecilnya
perusahaan sampel. Salah satu acuan yang digunakan adalah dengan melihat
total asset yang dimiliki perusahaan Pada penelitian ini, ukuran perusahaan
berfungsi sebagai variabel independen (variabel yang mempengaruhi varabel
dependen) terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dan nilai perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan suatu tolak ukur besar
kecilnya aktivitas perusahaan yang terlibat dalam necara pada laporan
keuangan perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur
dengan Natural log of total asset dari setiap perusahaan yang dijadikan sampel
untuk tahun 2018-2020((Robiah & Erawati, 2017a)

SIZE = Log(nilai total aktiva)

Keterangan:
SIZE = Ukuran perusahaan | pada periode (tahun) t
TA = Total asset perusahaan | pada periode (tahun) t

Profitabilitas

Pada penelitian ini, profitabilitas berfungsi sebagai variabel independen
(variabel yang mempengaruhi variabel dependen) terhadap tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan nilai perusahaan.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan return on asset (ROA) yang
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dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva

@yang digunakan (Wulandari & Zulhaimi, 2017). Semakin tinggi nilai ROA,

(319 uery Y1m)y| exjgew.osu| uep siusig INsul) DX 191 11w eadid sieH

1g INISU|
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maka semakin baik kinerja ekonomi perusahaan. Rumus perhitungan ROA

adalah sebagai berikut:

ROA= EAT

_Total Assets

Keterangan:
ROA = return on assets

Net income = Laba Bersih perusahaan pada periode (tahun) t
Total Assets = Aset Bersih perusahaan pada periode (tahun) t
Leverage

Variabel ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi pokok
utang ditambah bunga sebelum jatuh tempo. Variabel leverage ini

menggunakan proksi DTE (Munsaidah et al., 2016). Rumus untuk mencari

DTE adalah:
DTE= Tt
Keterangan
DTE = Debt to Total Equity

Total Debt = total hutang pada periode (tahun) t

Total Equity = total modal pada periode (tahun) t

. Komite Audit
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Variabel komite audit diukur dengan menghitung jumlah anggota dewan

@ komite audit independen pada satu periode (Widyaningsih, 2018),dengan

v

>~ rumus .

a.

©

Y

3 Jumlah komite audit yang berasal

= — dari komisaris independen 0

~ KOAUD Jumlah komite audit x100%

=

=

o Tabel 3.1

5 . "

7] Variabel Penelitian dan Cara Pengukuran

=

’g Variabel Kode Skala Pengukuran
Pengungkapan | CSRD Rasio jumlah informasi sosial yang diungkapkan
& tanggung item pengungkapan sosial
Jawab sosial

=)

© Ukuran SIZE Rasio LogTA
Jperusahaan

=

Profitabilitas | ROA Rasio ROA=Net Income

; Total Asset

~ leverage DTE Rasio DTE=_fotal bebt

o Total Equity

=)

gomite Audit | KOAUD Rasio Jumlah komite audit yang berasal
5 ) L

o KOAUD= dari komisaris %ndeperllden

Jumlah komite audit

S5
7
=3
=

C. ‘Eknik Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel

@ Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik observasi. Data yang
=

c@unakan sepenuhnya adalah data sekunder yang diperoleh dari

¥ Data pengungkapan tanggung jawab sosial diperoleh dari laporan keberlanjutan

319 ueDny] YIM) exéluiojul

(sustainability report).

Data ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan komite audit didapatkan

dalam laporan keuangan perusahaan (annual report) melalui www.idx.co.id
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Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah non probabilistic sampling

déhgan metode judgement sampling yaitu berdasarkan kriteria tertentu (Cooper dan

Saqindler, 2014) yang ditetapkan sebagai berikut

L Perusahaan telah terdaftar di BEI selama periode 2018-2020

i}

3 21n21

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Berdasarkan Kkriteria-kriteria tersebut,

2= Perusahaan tidak mengalami kerugian.

3 Perusahaan tidak delisting pada tahun 2018-2020.

rupiah dan laporan keuangan berakhir 31 Desember.

45 Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang

52. Perusahaan mencantumkan laporan Sustainability Report (SR)

perusahaan-perusahaan berisiko

kéfhudian dikelompokkan ke dalam perusahaan-perusahaan kontroversial dan non

kcﬁhtroversial sesuai dengan penelitian terdahulu (Cai et al., 2012; Jo dan Na, 2012).

g 3NN

Tabel Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah Perusahaan
Total industri kontroversial yang terdaftar 13
berturut-turut di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2020
Total industry non kontroversial yang terdaftar 5
berturut-turut di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2020
Perusahaan yang mengalami kerugian (@8]
Perusahaan yang delisting 0
Perusahaan yang menggunakan mata uang asing 1)
Perusahaan yang tidak mencantumkan (16)
Sustainability Report (SR) di laporan tahunannya
Perusahaan yang menjadi responden 10
Periode Penelitian tahun 2018 - 2020 3
Jumlah data penelitian 30
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Teknik Analisis Data
Sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis, maka analisis data ini bertujuan
ur;%iuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengungkapan corporate social

réﬁponsibility terhadap nilai perusahaan dan risiko, dengan mengikuti tahap-tahap

sébagai berikut

1. iMembuat Daftar (checklist) pengungkapan sosial

‘: Checklist disusun dengan tujuan agar memudahkan bagi peneliti dalam
;nelakukan perhitungan tingkat kepatuhan laporan tahunan suatu perusahaan
dalam memenuhi peraturan dan standar pengungkapan tertentu. Checklist disusun
;jalam bentuk daftar item pengungkapan, yang masing-masing item disediakan
3gempat jawaban mengenai status pengungkapannya pada laporan yang

jjjersangkutan. Daftar tema pengungkapan sosial yang digunakan adalah daftar

jtema yang sesuai dengan indeks GRI yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial.

2. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
=dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,

um, range, dan lain-lain. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini

LN

merupakan pengukuran yang menggambarkan atau mendeskripsikan ikhtisar dari
“ata yang diolah mengenai tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan yaitu berupa indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

sampel.

388tability Test: The Dummy Variabel Approach

Untuk mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan cross

=sectional dengan time series) dapat dilakukan, maka salah satu analisis yang
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dapat dilakukan adalah dengan pengujian Stability Test: The Dummy Variabel

(Approach. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut

I

o]

4.

c (219 ueny Yimy exnewIosu| uep siusig IN3IsH) DXt g1 iw gad

hozali 2016: 172):

Bentuk variabel dummy untuk dua tahun yang diteliti: Tahun 2018 = 0, tahun
2019 = 1 dan tahun 2020 = 1.

Regresikan dengan variabel lain

Lihat hasil uji koefisien regresinya:

1. Jika P-value < a (0.05), artinya signifikan, maka tidak dapat di pool

2. Jika P-value > o, (0.05), artinya tidak signifikan, maka data dapat di pool.
Berikut adalah model pengujiannya:

CSRD = B0 + BISIZE + B2ROA + B3DTE + B4KOAUD + B5D1 + p6D2 +
B7SIZE*D1 + BS8ROA*D1 + BI9DTE*DI1 + 10 KOAUD*D1 +

B11SIZE*D2+p12ROA*D2+B13DTE*D2+f14KOAUD*D2+«................

(3.6)

Ji Asumsi Klasik

- a. Uji Normalitas

31D uen MIM) e)iew.ioju] uep sjusig 3n}Isu

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2016: 154). Model distribusi yang baik adalah yang berdistribusi normal.
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS 20 dengan menggunakan
uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan melihat tingkat signifikansi

5%.

Dasar pengambilan keputusan:
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(1) Jika Asymp Sig. (2-tailed) > nilai a (a = 5%), maka model regresi

menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal.

(2) Jika Asymp Sig. (2-tailed) < nilai a (o0 = 5%), maka model regresi tidak

menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal.

Uji Multikoloniearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah mode regresi yang
diajukan terdapat korelasi kuat antar variabel bebas (independen). Jika
terjadi korelasi kuat, maka terdapat multikolinearitas yang harus diatasi.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel

independen (Ghozali, 2016: 103).

Uji multikolinearitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation factor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah
yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh

varibel independen lainnya.

Dasar pengambilan keputusan:

(1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terdapat
multikolinearitas
(2) Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat

multikolinearitas
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (Ghozali, 2016:107). Dalam penelitian ini, peneliti
menguji ada atau tidaknya autokorelasi dengan menggunakan uji Run Test

(Ghozali, 2016:116).

Dasar pengambilan keputusan:

(1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < 0.05 maka terdapat gejala
autokorelasi.
(2)Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > 0.05 maka tidak terdapat

gejala autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas sedangkan
untuk variance yang tidak konstan atau berubah-ubah disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah  model

homoskedastisitas (Ghozali, 2016:134).

Dalam penelitian ini, peneliti mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji scater plots. Uji scater plots
di lakukan dengan cara meregresi variabel independen dengan variabel

dependen.
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Dasar pengambilan keputusan:

(1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudia menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

(2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

ersamaan regresi berganda

Analisis regresi linear ganda merupakan analisis regresi yang melibatkan

8p siusig 3

ubungan dari dua atau lebih variabel independen. Tujuan dari pengujian ini
alah untuk menguji variabel pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
SRD) sebagai variabel-variabel independennya yaitu ukuran perusahaan,

rofitabilitas, leverage dan komite audit.

alam penelitian ini model regresinya adalah sebagai berikut:

(319 gL

CSRD = B0 + PISIZE + PB2ROA +B3DTE + P4 KOAUD +

QZSRD = Indeks pengungkapan tanggung jawab sosial
%BO = Penduga bagi intersep

Pl -p4 = Penduga bagi koefisien regresi

%IZE = Ukuran perusahaan

OA = Profitabilitas
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DTE = Leverage

= Komite Audit

:{_glp )|eH7f:)
@)
>
C
O

= Error

i Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang

sH|) DM 19l

imasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama

rhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:96). Uji F ini dapat dilakukan dengan

1ggnin

enggunakan SPSS 20.

J’#' uep %US

riteria pengambilan keputusan:

) Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen

) Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel Independen secara simultan tidak

(319 ugpy MMy exiew.o

berpengaruh terhadap variabel dependen

. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

niisu

~independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen

g.GhozaIi, 2016:97). Uji t ini dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.

o
@Hipotesis dalam pengujian ini adalah:

=3

:BI=0

=8

: Bis< 0 atau Pi-1,2,4> 0

riteria pengambilan keputusan:
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(1) Jika nilai Sig (one-tailed) < nilai o (0=5%), maka tolak Ho atau variabel

independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

{?2) Jika nilai Sig (one-tailed) > niali o (0=5%), maka tidak tolak Ho atau variabel

& indenpenden secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.

8. ?Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R?) digunakan unutk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai

Koefisien dterminasi berada di antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
[111]

EKemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu menandakan

bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

idibutuhkan unutk memprediksikan variasi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien deteminasi adalah bias terhadap
jumlah variabel indenpenden yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan
=variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel

:ii‘érsebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena
Yitu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? pada saat
j thengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R?, nilai Adjusted R?
ﬁapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam

=model (Imam Ghozali, 2016:95).
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